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BAB V

PEMBAHASAN

Setelah data dipaparkan dan menghasilkan temuan- temuan, maka kegiatan
berikutnya adalah mengkaji hakikat dan makna temuan penelitian. Masing-masing
temuan penelitian akan dibahas dengan mengacu pada teori terkait Pembinaan
akhlak melalui ekstrakurikuler PMR di MTs Al-Huda Kedungwaru agar benar-
benar dapat menjadikan setiap temuan tersebut kokoh dan layak untukdibahas.

1. Pembinaan akhlak siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler PMR MTs Al-Huda

Kedungwaru Tulungagung tahun ajaran 2020

Untuk metode pembinaan akhlak yang ditemukan menggunakan metode-metode sebagai
berikut:
a. Metode Keteladanan
Dengan metode ini seorang fasilitator bukan hanya memberikan materi
tetapi peran fasilitator memberikan contoh atau disebut juga teladan yang baik
kepada anggota PMR yakni dengan membimbing dilapangan langsung di
lapangan dalam menjalankan tugas kepalang merahan. Pernyataan dari saudari
nayo selaku pembina PMR tersebut juga di perkuat dengan pendapat pak
Qomar dalam pembinaan akhlak tidak lepas dari metode-metode tertentu salah
satunya metode Keteladanan.
Hasil temuan penelitian di MTs Al-Huda Kedungwaru anggota PMR cenderung
lebih memahami materi yang di ajarkan oleh fasilitator dengan contoh langsung atau
praktik. Memberikan contoh } 102 sangat perlu, karena siswa sebenarnya lebih

cenderung dengan meneladani apa yang biasa gurunya lakukan. Hal ini secara psikologis
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siswa memang senang meniru apa yang dilihatnya. Sehingga materi yang disampaikanakan

mudah di fahami sehingga dapat di praktikkan di lapangan.

Dibuktikan dengan teori yang mengatakan bahwa dalam proses
penanaman nilai-nilai akhlak tersebut memerlukan keteladanan (modelling).
Sebab nilai- nilai (values) tidak bisa di ajarkan, nilai-nilai hanya bisa
dipraktekkan; maka sebagai pendidik, guru harus bisa menjadikan
keteladanan bagi muridnya, sehingga pendidikan dilakukan dengan ‘aura
pribadi”. Keteladanan menjadi aspek penting, terutama bagi anak-anak, untuk
membiasakan hal-hal yang baik. Gerak gerik guru sebenarnya selalu
diperhatikan oleh setiap murid. Tindak tanduk, perilaku dan bahkan gaya guru
mengajar pun akan sulit dihilangkan dalam ingatan setiap siswa. Lebih dari itu,
karakter guru juga selalu diteropong dan sekaligus dijadikan cermin oleh murid-
muridnya.’*’ keteladanan oleh guru tersebut agar siswa bisa langsung melihat
praktik yang benar dari apa yang telah di sampaikan oleh guru ketika materi
berlangsung. Sehingga bukan hanya materi saja, akan tetapi siswa akan lebih faham
contoh praktik nyatanya.

b. Metode Pembiasaan

Temuan di peneliti dalam metode pembiasaan yang ada di MTs Al-Huda
Kedungwaru lakukan melalui kegiatan rutin disekolah dengan pembiasaan
perilaku dalam hal disiplin menjalankan piket jaga UKS, membiasakan siswa
mandiri dengan diberi tanggung jawab pengelolaan UKS, diharapkan siswa dapat mandiri
dan saling bekerjasama, menghargai waktu, tanggung jawab dalam menjalankan
tugasnya, sigap dalam menolong pasien.

Pembiasaan adalah sesuatu yang disengaja dilakukan secara berulang-ulang agar

“Abdul  Rohman,  Pembiasaan  Sebagai  Basis  Penanaman  Nilai-Nilai  Akhlak
Remaja,http://Journal.Walisongo.Ac.ld/ Index.Php/Nadwa/Article/View/4 62/422, di akses pada Tanggal 31
oktober 2020.


http://journal.walisongo.ac.id/%20Index.Php/Nadwa/Article/View/4%2062/422
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sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Metode pembiasaan (habituation) ini berintikan
pengalaman. Karena yang dibiasakan itu ialah sesuatu yang diamalkan. Dan inti kebiasaan
adalah pengulangan. Pembiasaan menempatkan manusia sebagai sesuatu yang istimewa,
yang dapat menghemat kekuatan, karena akan menjadikan kebiasaan yang melekat dan
spontan, agar kegiatan itu dapat dilakukan dalam setiap pekerjaan. Oleh karenanya,
menurut para pakar metode ini sangat efektif dalam rangka pembinaan karakter dan
kepribadian anak.™® Kepribadian anak yang berakhlak baik efektif terbentuk melalui
metode ini, pembiasaan siswa agar lebih efektif jika ditunjang dengan keteladanan dari
fasilitator dan pembina. Oleh karenanya, metode ini dalam pelaksanaanya tidak akan
terlepas dari keteladanan. Dimana ada pembiasaan disana pula ada keteladanan. Kebiasaan
yang dilakukan terus menerus akan membentuk akhlak siswa yang lebih baik.

Metode Nasihat

Penggunaan metode nasihat dalam pembinaan akhlak dilakukan dengan cara
melalui nasihat-nasihat yang didalamnya mengandung nilai-nilai akhlak mulia yang di
berikan kepada siswa agar perbuatan dan perilakunya sesuai dengan tujuan pembinaan
akhlak yang diharapkan, sesuai temuan peneliti di lapangan bahwa metode nasihat di
MTs Al-Huda kedungwaru oleh pak Qomar selaku pembina PMR dengan teguran untuk
selaku disiplin dan bertanggung jawab dalam menjalankan tugasnya hal tersebut
dilakukan untuk mengarahkan siswa agar lebih baik lagi. Nasihat atau tausiyah juga
dilakukan setelah kegiatan berakhir yaitu pada saat evaluasi kegiatan seperti pernyataan

dari saudari Nayo Himmatul Afrika selaku Fasilitator PMR.

Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Muhammad Daud Ali
dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Agama Islam yaitu pemberian nasihat ini dapat
menanamkan pengaruh yang baik dalam jiwa apabila digunakan dengan cara yang dapat

mengetuk relung jiwa melalui pintunya yang tepat. Sementara itu cara pemberian nasihat

18 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung:Alfabeta 2017), hal.93.
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kepada peserta didik, para pakar menekankan pada ketulusan hati, dan indikasi orang
memberikan nasihat dengan tulus ikhlas, adalah orang yang memberi nasihat tidak
berorientasi kepada kepentingan material pribadi. Hal ini sebagaimana yang dikatakan
Muhammad Munir Musa yang dikutip oleh Noer Aly, hendaknya nasihat itu lahir dari
hati yang tulus. Artinya, pendidikan berusaha menimbulkan kesan bagi peserta didiknya
bahwa ia adalah orang yang mempunyai niat baik dan sangat peduli terhadap kebaikan
peserta didik.™
Metode Ganjaran

Menurut Nayo Himmatul Afrika metode ganjaran dalam pembinaan
akhlak di MTs Al-Huda Kedungwaru Tulungagung merupakan berbentuk apresiasi dalam
pencapian mereka belajar PMR dan motivasi mereka agar mempunyai semangat lebih
dalam belajar. ganjaran termasuk alat pendidikan yang menyenangkan, dan sekaligus
sebagai motivasi agar anak lebih membiasakan diri untuk belajar dengan baik, baik yang
berhubungan dengan tingkah laku, kerajinan, maupun yang berhubungan dengan akal
(kecerdasan), penemuan di lapangan juga memperkuat dimana ganjaran merupakan upaya
upaya untuk memotivasi siswa terus berkembang dengan mengikutkan siswa dalam
perlombaan sebagai bentuk apresiasi kepada mereka. Hal tersebut di rasakan oleh ananda
Bagus Nanda P. siswi yang mengikuti PMR sesuai dengan pernyataanya.

Ganjaran di samping fungsinya sebagai alat pendidikan represif positif, ganjaran
juga merupakn alat motivasi. Yaitu alat yang bisamenimbulkan motivasi ekstrinsik
(motivasi atau tenaga-tenaga pendorong yang berasal dari luar anak). Ganjaran dapat
menjadikanpendorong bagi anak untuk belajar lebih baik dan lebih giat lagi.**® pendidikan
bermaksud juga agar dengan ganjaranitu siswa menjadi lebih giat lagi usahanya untuk

memperbaiki atau mempertinggi prestasi dari yang telah didapatnya. Dengan kata

184.

119 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 192.
120 M. Ngalim purwanto , Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosdakarya 2007) hal.
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lain,anak menjadi lebih kuat kemauannya untuk bekerja atau berbuat yang lebih baik lagi.

Dan dengan ganjaran itu, juga diharapkan dapat membangun suatu hubungan positif antara

fasilitator dan siswa, karena ganjaran itu adalah bagian dari penjelmaan dari rasa cinta

kasih sayang fasilitator kepada siswa.

Latar belakang pembinaan akhlak siswa melalui ekstrakulikuler PMR dilaksanakan

MTs Al-Huda Kedungwaru Tulungagung

Latar belakang pembinaan akhlak di MTs Al-Huda Kedungwaru Tulungagung
merupakan implementasi dari visi sekolah itu sendiri yaitu Dalam berbudaya
TRAMPIL (Tertib, Amanah, Mandiri, Prestasi, Islami, dan Life Skill) yang berakhlakul
karimah, akhlakul kharimah disisni menjadi visi untuk membina akhlak siswa salah
satunya dengan adanya ekstrakulikuler PMR di sekolah tersebut.

Dari penemuan peneliti di lapangan selain visi tesebut kurikulum materi yang
ada di PMR sangat relevan dengan nilai-nilai pembinaan akhlak salah satunya adalah
terdapat PP (Pertolongan Pertama) sesuai dengan Fasilitator PMR saudari Nayo
Himmantul Afarika di harapkan dengan materi tersebut siswa mampu mempunyai sifat
tolong-menolong yaitu memberikan pertolongan kepada orang yang membutuhkan
pertolongan seperti orang pinsan, lecet karena terjatuh ataupun cidera .

Sekolah sebagai salah satu factor dalam pembinaan akhlak seperti pendapat
Zakiyah Derajat mengungkapkansemua unsur pendidikan yang ada di sekolah, baik
secara langsung ataupun tidak langsung, akan mempengaruhi pembinaan akhlak peserta
didik. Guru dan tenaga kependidikan non-guru, bidang studi serta anak didik itu
sendiri, akan saling pengaruh mempengaruhi antara satu sama lain, di samping suasana

sekolah pada umumnya. Semua itu mempunyai pengaruh dalam proses pembinaan
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akhlak peserta didik.*** Lingkugan sekolah yang baik mendukung dalam pembinaan
akhlak siswa.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu kegiatan penunjang dalam
ketercapaian tujuan sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler biasanya terkait dengan
pengembangan bakat dan minat yang dimiliki oleh peserta didik. Karena itu kegitan
ekstrakurikuler dijadikan sebagai wadah kegiatan peserta didik di luar pelajaran atau di
luar kegiatan kulikuler.*?

Implikasi ekstrakulikuler PMR terhadap akhlak siswa MTs Al-Huda Kedungwaru

Tulungagung tahun ajaran 2020

Implikasi ekstrakurikuler PMR terhadap nilai moral sosial siswa PMR MTs Al-
Huda Kedungwaru terbentuklah akhlak-akhlak yang baik, dalam teori peneliti sebelumnya
di bab 2 terdapat 2 teori yang di temukan melalui pembinaan akhlak yaitu amanah dan
persaudaraan. Namun fakta di lapangan peneliti menemukan 4 akhlak lain yang terbentuk
melalui pembinaan akhlak di ekstrakulikuler PMR yakni tolong-menolong, peduli,
memelihara kebersihan dan kesehatan, dan mempunyai jiwa social. Berikut penjelasanya:
a. Memiliki Amanah yang tinggi
Sifat amanah ini terbentuk melalui tim pertolongan pertama di lapangan pada
hari senin yang di lakukan oleh anggota PMR melatih siswa untuk jujur dan bertanggung
jawab dalam menjalankan setiap aktifitasnya. Melalui sikap jujur dan bertanggung jawab
itulah kemudian siswa di uji sifat amanahnya.
Tim PP pada hari senin adalah salah satu bentuk amanah guru kepada siswa
yakni anak-anak PMR maka harus di laksanakn dan tidak boleh dihiyanati menurut Sahri
Barang siapa yang telah diberikan amanah atau (tanggung jawab) pada suatu urusan,

hendaklah dijalankansesuai dengan prosedurnya dan jangan berlaku khianatatau

121 7akiah Daradjat, Pendidikan Agama dan Akhlak bagi Anak dan Remaja(Cet. I; Jakarta: Logos Wacana
llmu, 2001), hal. 12.

122 Tim Dosen Administrsi Pendidikan Universitas Penidikan Indonesia, Manajemen Pendidikan,
(Bandung: Alfabeta, 2 010), hal. 212.
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menyalah gunakan kedudukannya. Begitu pula dengan hal-hal yang menyangkut amanah
(kepercayaan) dari orang lain, baik itu yang berhubungan dengan hutang piutang, maka
hendaklah amanah tersebut dijaga, serta tidak menkhianati hal-hal yang telah
disepakati.’”® Dengan di berikanya amanah di harapkan siswa dapat memilki sifat
tersebut.

b. Terjalin pertemanan dan Persaudaraan yang erat

Dari pernyataan ananda Avriliya Susanti, siswi MTs Al-Huda Kedungwaru yang
mengikuti ekstrakurikuler PMR Hubungan pertemanan dan persaudaraan yang erat di
ekstrakulikuler PMR terbentuk secara langsung melalui latian rutin yang di ikuti yaitu
ketika siswa menjalin kerjasama dan saling membantu dalam kegiatan sehingga timbul
persaudaraan yang erat. Dalam perlombaan/latian gabungan pun akan menjalin
pertemanan dimana siswa yang awalnya tidak saling kenal bisa saling kenal karena selalu
bersama dalam perlombaan/latian gabungan. Penemuan dilapangan juga memperkuat
pernyataan tersebut dimana sebelum agenda mereka saling bahu-menbahu
mempersiapkan tersebut itu juga membuktikan bahwa persahabatan cukup erat.

Jarak yang dekat dengan adanya latian gabungan dan latian rutin memungkinkan
orang untuk berinteraksi. Selanjutnya semakin besar kesempatan untuk mengenal orang
itu dengan baik, dan kesamaan minat dapat membuat seseorang tertarik untuk menjalin
hubungan dari pertemanan menjadi dekat lagi (persahabatan) dengan orang lain. Seperti
menurut Duffy (2002) dalam bukunya Psychology for Living, Factor lain yang dapat
menjalin seseorang dalam menjalin hubungan dengan orang lain adalah kedekatan secara

fisik dan kesamaan minat, karakter dan nilai-nilai.*?

123 Sahri. (2018). Penafsiran Ayat-Ayat Al-Qur’an tentang Amanah menurut M.Quraish Shihab.Jurnal
Madaniyah, VI11(1).hal. 129.

124 jurnal, persahabatan,
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjgh_bzi

_SAhVO7THMBHYWPBQWQFjACegQIBBAC&url=https%3A%2F%2Fmedia.neliti.com%2Fmedia%2Fpublication
s%2F220380-persahabatan.pdf&usg=AOvVawluyQ89taL 6vSA4QX7tm32C . hal.3 di akses pada 06 Oktober 2020
jam 19.02


http://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q&esrc=s&source=web&cd&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjgh_bzi
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c. Memiliki sifat tolong-menolong

Temuan peneliti di lapangan sifat tolong menolong di tumbuhkan melalui
beberapa kegiatan PMR yaitu pertolongan pertama yaitu pemberian pertolongan segera
kepada korban sakit yang memerlukan medis dasar seperti siswa yang mengalami
pusing, pinsan, luka. Seperti setiap hari senin selalu diadakan upacara bendera banyak
ditemui siswa yang pinsan atau yang membutuhkan bantuan pertolongan pertartama dari
siswa PMR, darisini dapat mendorong empati siswa dan peka terhadap lingkungan
sekitar untuk memiliki sifat tolong-menolong.

Melalui kegiatan tersebut dapat menumbuhkan empati siswa dimana sifat tersebut
memberi dorongan untuk menolong orang lain. Stephan & Stephan (dalam Gusti &
Margaretha, 2010) menyatakan bahwa orang yang memiliki rasa empati akan berusaha
untuk menolong orang lain yang membutuhkan pertolongan dan merasa kasihan terhadap
penderitaan orang tersebut. Tanpa kemampuan empati seseorang dapat terasing, salah
menafsirkan perasaan, sehingga mati rasa atau tumpulnya perasaan yang berakibat
rusaknya hubungan dengan orang lain .

d. Sikap peduli terhadap diri maupun sesama

Kepedulian terhadap diri sendiri yang di maksud di sini di dalam kegiatan PMR
di MTs Al-Huda Kedungwaru Tulungagung diberi ketrampilan hidup bersih dan sehat
melalui ruang lingkup materi yang dilakukan pada latihan rutin tidak hanya sampai di
situ ketrampilan tersebut juga di upayakan di tularkan kepada teman sebaya yang lain
yaitu melalui bersih lingkuangan sekolah dan cuci tangan . sikap peduli terhadap sesama
juga terbentuk saat melihat kejadian buruk yang terjadi oleh seorang temannya seperti
terjatuh atau mengalami luka, maka siswa akan tergerak hatinya untuk segera membantu

yang mengalami sakit tersebut.

12> Gusti, A. Y., & Margaretha P. M.(2010).Perilaku Prososial Ditinjau dari Empati dan Kematangan
Emosi. Jurnal Psikologi. VVol. 9 No.3 Desember, hal. 38.
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Kepedulian merupakan karakter utama yang harus dikembangkan dalam diri
setiap peserta didik. Menurut Hasanah kepedulian merupakan konsep yang mendasari
mutu serta hubungan manusia sepanjang sejarah. Tindakan manusia yang mengabaikan
orang lain akan berakibat kesulitan dalam skala yang lebih luas. Namun seiring dengan
perkembangan zaman, di era globalisasi ini nilai-nilai kepedulian sosial terus mengalami
degradasi khususnya di kalangan generasi muda atau kalangan pelajar. Nilai-nilai
kepedulian sosial yang saat ini mulai luntur contohnya sikap acuh tak acuh, sikap ingin
menang sendiri, tidak setia kawan dan lain sebagainya. Penyebab lunturnya nilai-nilai
tersebut sangat beragam, diantaranya karena kesenjangan sosial atau status sosial, karena
sikap egois masing-masing individu, kurangnya pemahaman atau penanaman tentang
nilai-nilai peduli sosial, kurangnya sikap toleransi, simpati dan empati.’*® Melalui
ekstrakulikuler PMR diharapkan menumbuhkan sikap kepedulian di kalangan siswa/
Memelihara kebersihan dan kesehatan
Ketrampilan hidup bersih dan sehat di MTs Al-Huda Kedungwaru Tulungagung
melaui piket UKS yang mana tugasnya adalah menjaga kebersihan, kerapian dan
merawat pasien dan ruang UKS. Selain itu melalui ruang lingkup materi yang dilakukan
pada di latihan rutin dengan ketrampilan tersebut maka peran PMR dalam ekstrakulikuler
Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan ekskul semata, namun yang termasuk
terpenting adalah peran PMR sebagai peer support atau  pendukung  untuk
melaksanakan pentingnya Pendidikan Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) bagi teman
sebaya di sekolah dan lingkungan.
kebersihan terdapat dalam surat Al-Bagarah ayat 222 yang artinya:
Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: “Haidh itu
adalak suatu kotoran”. oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari

wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum

126 Hasanah, A. Pendidikan Karakter Berperspektif Islam. Bandung: Insan Komunikasi 20017. Hal. 271.
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mereka suci. apabila mereka telah Suci, Maka campurilah mereka itu ditempat
vang diperintahkan Allah kepadamu”.

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai
orang-orang yang mensucikan diri”.Ayat di atas menerangkan bahwasannya Allah
menyuruh umatnya untuk menjaga kebersihan, karena Allah menyukai orang-orang
yang mensucikan diri. Dengan mensucikan diri dengan menjaga kebersihan akan
menciptakan lingkungan yang sehat dan hidup yang bersih. Dengan demikian akan
mempengaruhi pula pada kehidupan manusia, yakni terciptanya lingkungan yang
bersih serta hidup yang sehat**’

f.  Memiliki jiwa social yang tinggi

Temuan di lapangan olehpeneliti dari pernyataan Nayo Himmatul Afrika selaku
fasilitator di PMR di MTs Al-Huda Kedungwaru Tulungagung dan pak Qomar selaku
Pembina PMR menyatakan bahwa jiwa sosial tersebut dapat terbentuk melalui kegiatan
yang telah di rencanakan. Seperti pada P3K (Pertolongan pada kecelakaan) dimana sikap
yang di didik pada saat melihat temanya yang sakit adalah memberikan pengobatan atau
membantu yang sakit ke UKS, hal tersebut merupakan contoh bahwa pemberian
pengetahuan P3K dapat mengembangkan kepedulian social sehingga membentuk siswa
yang berjiwa sosial.

Dalam tujuan pendidikan telah diterangkan bahwa salah satu tujuan pendidikan
yaitu memuat nilai-nilai kemanusiaan yang harus dimiliki oleh bangsa indonesia. Salah

satu nilai-nilai tersebut yaitu sikap sosial. La Pierre dalam Azwar mengidentifikasikan

peduli sosial sebagai suatu pola perilaku, tendensi atau kesiapan antisipatif, predisposisi

127 jurnal. Peni Nur Hidayati. Perilaku hidup bersih dan sehat (phbs) sesuai ajaran islam siswa kelas v mi
maarif dukuh.
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&ved=2ahUKEwiPrr6Mie_sAhWd8HM
BHfxCA08QFjACegQIAhAC&url=https%3A%2F%2Fjournal.iainkudus.ac.id%2Findex.php%2Felementary%2Far
ticle%2Fdownload%2F4417%2Fpdf &usg=A0OvVaw2-Si_HD-hAPCO0y-QC471RzHal 40 di akses pada 07 Oktober
2020 jam 06.15


http://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q&esrc=s&source=web&cd&ved=2ahUKEwiPrr6Mie_sAhWd8HM

untuk menyesuaikan diri dalam situasi sosial."?®Peduli sosial terbentuk dari
adanya interaksi sosial yang dialami oleh individu. Dalam interaksi sosial,
terjadi hubungan saling mempengaruhi diantara individu yang satu dengan
yang lain, terjadi hubungan timbal balik yang turut mempengaruhi pola

perilaku masing-masing individu sebagai anggota masyarakat.

128 Saifudin Anwar, sikap manusia, teori dan pengukurgnya. Edisi | Yokyakarta: Pustaka Pelajar 200,

him.3.



